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Usaha peternakan itik petelur usaha yangmenjanjikan untuk diterapkan di
pedesaan. Untuk melihat keberhasilannya perlu dilakukan analisis usaha. Tujuan
yaitu untuk menganalisis Kelayakan Finansial usaha ternak itik petelur pada Usaha
Sejahtera di Desa Seunebok Baru Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang. Teknik pengambilan sampel adalah Non-probalility sampling, dengan
menggunakan satu sampel yaitu pemilik peternakan itik petelur pada Usaha
Sejahtera. Metode analisis yaitu kelayakan finansial, menghitung pendapatan, R/C
Ratio, menghitung B/C Ratio dan Analisis Break Event Point. Hasil penelitian ini
menunjukkan pada usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera memperoleh
penerimaan sebesar Rp 837.090.000/tahun. Total biaya produksi Rp
237.834.550/tahun. Sehingga setiap tahunnya diperoleh pendapatan dari usaha
ternak itik petelur Usaha Sejahtera sebesar Rp 599.255.450/tahun. Nilai R/C dan
B/Cratio diperoleh 3,52 sehingga dilihat dari sisi R/C Ratio dan B/C Ratio > 1, maka
usaha peternakan itik petelur Usaha Sejahtera ini layak untuk dijalankan atau
diusahakan. Dengan produksi yang lebih besar dari BEP produksi dan harga jual
yang lebih tinggi dari BEP harga, usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera layak
diusahakan. Usaha layak jika produksi > BEP produksi dan jika harga jual > BEP
Harga. Payback period (PP) yang diperoleh sebesar 0,5 tahun. Usaha ternak itik
petelur Usaha Sejahtera telah mencapai keuntungan dan layak atau efisien untuk
diusahakan lebih lanjut.

The duck laying business is a promising business to be applied in the countryside. To
see its success, it is necessary to conduct a business analysis. The purpose is to analyze
the financial feasibility of the laying duck farming business in the Prosperous Business
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in Seunebok Baru Village, Manyak Payed District, Aceh Tamiang Regency. The
sampling technique is Non-probability sampling, using one sample, namely the owner
of a laying duck farm in Usaha Sejahtera. The analysis methods are financial
feasibility, calculating revenue, R/C Ratio, calculating B/C Ratio and Break Event
Point Analysis. The results of this study show that the Prosperous Usaha Sejahtera
laying duck farming business received a revenue of Rp 837,090,000/year. The total
production cost is IDR 237,834,550 /year. So that every year income is obtained from
the Prosperous Business laying duck farming business of Rp 599,255,450/year. The
R/C and B/C ratio values were obtained at 3.52 so that when viewed in terms of R/C
Ratio and B/C Ratio > 1, the Prosperous Business laying duck farming business is
feasible to run or operate. With a larger production than BEP production and a higher
selling price than the BEP price, the Prosperous Business laying duck business is worth
pursuing. The business is feasible if the production > BEP production and if the selling
price > BEP Price. The payback period (PP) obtained is 0.5 years. The Prosperous
Usaha Sejahtera laying duck farming business has achieved profitability and is

feasible or efficient to be pursued further.

A. PENDAHULUAN
Pertanian merupakan sumber daya hayati sebagai penghasil pangan, bahan

baku untuk industi dan menjaga kelestarian alam. Menurut data Kementrian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia pada tahun 2022
peternakan sendiri memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian
nasional tumbuh sebesar 0,34% (dibandingkan periode yang sama tahun lalu) dan
memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 1,58%. Salah satu yang paling
memberikan kontribusi terhadap PDB yaitu ternak unggas petelur.

Unggas petelur merupakan ungags pengahasil telur yaitu ayam, itik dan
burung puyuh. Telur yang dihasilakan dikonsentrasikan untuk dijual sebagai telur
konsumsi. Tujuan produksi telurnya untuk keperluan komersil. Unggas petelur
bayak dihasilkan dari ayam petelur. Peternakan ayam petelur memerlukan biaya
yang tinggi karena harga pakan yang juga tingggi. Salah satu jenis dari unggas
petelur yaitu itik. Itik petelur juga mempunyai potensi besar dikembangakan
disamping telur ayam. Telur itik mempunyai kelebihan yaitu mempunyai kuning
telur yang lebih besar, berwarna lebih oren dan rasa yang lebih gurih. Berbagai
jenis itik sebagai produksi telur yaitu itik tegal, itik mojosari, magelang. Produksi
telur itik tegal pada umur 68 minggu sejumlah 141,3 dan pada itik mojosari
sejumlah 159 butir. Permintaan terhadap produk unggas khususnya telur itik
semakin meningkat setiap tahunnya karena telur merupakan salah satu produk
hewani yang paling murah dan mudah diperoleh masyarakat.

Provinsi Aceh meruapakan salah satu propinsi di pulau Sumatra yang
banyak memelihara ternak [1]. Ternak yang dipelihara sebagai sentra peternakan
rakyat yaitu sapi, kerbau, kambing dan unggas [2]. Usaha peternakan di daerah
Aceh sudah menyatu denagn kehidupan pedesaan yang dilestarikan secara turun
menurun [3]. Dalam usaha pertanin kadang menguntungkan, namun ada pula
yang merugi, saat terjadi kegagalan panen beternak sebagai penyelamat ekonomi
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[4]. Seiring dengan pertambahan penduduk Aceh dan daya beli masyarakat yang
meningkat mendorong untuk mengkonsumi makanan yang bergizi misalnya
(daging, telur, dan susu) [5]. Bahkan pada saat-saat tertentu, budaya masyarakat
Aceh seperti meugang, kenduri, pesta rakyat, dan kebutuhan lainnya, semakin
menambah tingginya permintaan ternak di Aceh, terutama telur itik.

Menurut data Badan Pusat Statistik (2024) Produksi telur itik di wilayah
Aceh pada tahun 2021 mencapai 9.007,41 ton, pada tahun 2022 meningkat
menjadi 12.071,4 ton, kemudian meningkat kembali pada tahun 2023 menjadi
12.071,6 ton [6]. Kabupaten Aceh Tamiang memiliki 12 Kecamatan. Kecamatan
Manyak Payed merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Aceh Tamiang.
Kecamatan Manyak Payed memiliki 36 desa dimana desa yang dijadikan tempat
penelitian oleh peneliti adalah Desa Seneubok Baru. Peneliti memilih Desa
Seunebok Baru karena di Desa ini terdapat usaha peternakan itik petelur. Salah
satu peternakan itik petelur yang ada di Desa ini adalah usaha kelompok sejahtera.
Usaha ini sudah dijalankan selama 7 tahun. Usaha peternakan selama 7 tahun di
peternakan merupakan uasaha yang stabil [7]

Kelancaran usaha ternak Itik petelur tidak bisa lepas dari biaya yang
dikeluarkan pada saat produksi berlangsung [8]. Meskipun sistem yang digunakan
masih tradisional, tetapi biaya yang dikeluarkan tetap akan menentukan apakah
usaha tersebut layak atau tidak [9] nursmulya. Peternak jarang yang
mengkalkulasi usaha peternakannya. Analisis usaha untuk itik petelur penting
untuk memperhitungkan rugi tidaknya dalam usaha peternakan. Tujuan dari
penelitian ini menganalisis kelayakan finansial usaha ternak itik petelur (anas
plathyrynchos) di Desa Seunebok Baru Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang (Studi Kasus: Usaha Sejahtera).

B. MATERI DAN METODE
1. Materi
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024 dan dilaksanakan pada

Usaha Sejahtera di Desa Seunebok Baru Kecamatan Manyak Payed Kabupaten
Aceh Tamiang. Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive
sampling) dengan pertimbangan bahwa Usaha Sejahtera merupakan salah satu
usaha peternakan itik petelur di Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang dan tempat penelitian tersebut memiliki data yang relevan dan
spesifik untuk dianalisis.

2. Materi
Metode yang digunakan yaitu studi kasus (case studies). Sampel yang

digunakan hanya satu sampel yaitu pemilik peternakan itik petelur pada Usaha
Sejahtera di Desa Seunebok Baru.
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- Analisis Penerimaan
Penerimaan adalah perkalian jumlah produk yang dijual dengan harga
jual per unit produk tersebut menurut [10] dengan rumus:
TR=PxQ
TR :Total Revenue (Rp/periode)
P :Price (Rp/butir/ekor)
Q :Quantity (Butir)

- Analisis Pendapatan
Metode yang digunakan menurut [11] dengan rumus:
[=TR-TC
[ :Income (Rp/periode)
TR :Total Revenue (Rp/periode)
TC : Total Cost (Rp/periode)

- Analisis R/C Ratio
R/C (Return Cost Ratio) secara menurut metode [12] denagn rumus:
R/C Ratio=(Penerimaan (Rp))/(Total biaya produksi (Rp))

- Analisis B/C Ratio
Analisis Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) menurut metode [13].

Rumus yang digunakan adalah:
B/C Ratio=( TR)/TC

- Analisis Break Event Point
Menurut Garrison et al, (2020) rumus BEP atau titik impas yaitu:

BEP Harga = (Total Biaya Produksi)/(Total Produksi)
BEP Produksi = (Total Biaya Produksi)/(Harga Jual)

- Analisis Payback Period (PP)
Payback Period (PP) menggunakan metode [14] dengan rumus:

Payback Period (PP)=I/Ab x 1periode
[ =]Jumlah Biaya Investasi
Ab =Pendapatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Usaha Sejahtera
Usaha Sejahtera merupakan salah satu usaha di bidang pembudidayaan itik

petelur, aktifitas yang dilakukan pada usaha ini yaitu pembudidayaan DOD (Day
Old Duck) hingga mulai memproduksi telur. Hasil telur itik pada usaha ini sebagian
akan dijual biasa dan sebagian lagi akan diasinkan. Usaha Sejahtera didirikan dan
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dikelola oleh Bapak Jepian selaku pemilik Usaha Sejahtera, usaha ini sudah
dijalankan selama 7 tahun mulai dari tahun 2017 sampai saat ini.

2. Karakteristik Responden
Karakteristik responden meliputi usia, jumlah tanggungan, dan lama

pengalaman menjalankan usaha ternak itik petelur. Pada penelitian ini Bapak
Jepian merupakan responden selaku pemilik usaha ternak itik petelur Sejahtera di
Desa Seunebok Baro Kabupaten Aceh Tamiang. Karakteristik responden pemilik
usaha ternak itik petelur berusia 46 tahun, dengan pendidikan terakhir adalah
STM dan lama pengalaman dalam menjalankan usaha ternak itik petelur adalah 7
tahun yang dimulai sejak tahun 2017 sampai sekarang.

3. Total Biaya Produksi Pada Usaha Ternak Itik Sejahtera
Total biaya produksi dalam penelitian ini adalah semua biaya tetap dan

biaya variabel pada usaha ternak itik Usaha Sejahtera. Berikut adalah biaya
penggunaan biaya total produksi pada usaha ternak itik Usaha Sejahtera dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Total Biaya Produksi Usaha Ternak Itik Sejahtera

Uraian Jumlah Jumlah
(Rp/tahun) (Rp/bulan)
Total Biaya Tetap (Fixed Cost) (FC) 1.286.550 107.212,5

Total Biaya Variabel (Variable Cost) (VC) 236.548.000 19.712.000
Total Biaya Produksi (Total Cost) (TC) 237.834.550 19.819.545
Keterangan: data primer 2024

Total biaya produksi pada Usaha Sejahtera sebesar Rp 237.834.550/tahun.
Total biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak usaha ternak itik Usaha
Sejahtera perbulannya sebesar Rp 19.819.545/bulan. Beberapa factor yang
mempengaruhi biaya beternak ayam adalah biaya pakan dikeluarkan, jumlah
ternak itik jumlah itik yang dipelihara, tenaga kerja yang dikeluarkan berpengaruh
biaya produksi usaha itik [15] .

4. Penerimaan Usaha Ternak Itik Sejahtera
Besar kecilnya nilai penerimaan ditentukan oleh harga pemasaran.
Penerimaan usaha disajiakn di Tabel 2.

Tabel 2. Penerimaan Pada Usaha Ternak Itik Petelur Sejahtera

No Uraian Jumlah Penerimaan Jumlah Penerimaan
(Rp/tahun) (Rp/bulan)
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1. Penjualan Telur Itik 801.090.000 66.757.500
2. Penjualan Itik Afkhir 36.000.000 3.000.000
Total 837.090.000 69.757.500

Keterangan: data primer 2024

Total penerimaan dari Usaha sejahtera Rp 837.090.000/tahun. Yang terdiri
dari penerimaan penjualan telur itik Rp 801.090.000/tahun dan penjualan itik
afkhir Rp 36.000.000/tahun. Dengan masing-masing penerimaan perbulan
penjualan telur itik sebesar Rp 69.757.500/bulan dan penjualan itik afkhir Rp
3.000.000/bulan. Sedangkan menurut [16] yaitu Rp. 1.359.090,91/bulan

5. Pendapatan Pada Usaha Ternak Itik Sejahtera
Pendapatan usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera dapat dilihat pada

Tabel 3.
Tabel 3. Pendapatan Pada Usaha Ternak Itik Sejahtera, 2024

Uraian Keuntungan Keuntungan

(Rp/tahun) (Rp/bulan)
Penerimaan (Rp/tahun) 837.090.000 69.757.500
Biaya Produksi (Rp/tahun) 237.834.550 19.819.546
Total 599.255.450 49.937.954

Keterangan: data primer 2024

Berdasarkan Tabel 3. bahwa jumlah total penerimaan usaha ternak itik
petelur Usaha Sejahtera adalah sebesar Rp 837.090.000/tahun, sedangkan total
biaya produksi pertahunnya adalah Rp 237.834.550. Maka diperoleh total
pendapatan pada usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera yaitu sebesar Rp
599.255.450/tahun dengan pendapatan dari Usaha Sejahtera perbulannya Rp
49.937.450/bulan. Pendapatan usaha ternak itik petelur dengan jumlah ternak 32
ekor yaitu Rp 501.003,79 per bulan {16], sedangkan menurut [17] pendapatan
rata-rata peternak itik per bulan adalah Rp616.618. Sehingga TR>TC yang artinya
peternakan itik petelur Usaha Sejahtera dikatakan menguntungkan.

6. R/C Ratio
Berdasarkan penerimaan dan biaya yang dikeluarkan, nilai R/C ratio

diperoleh sebesar 3,52, hasil analisis R/C ratio terdapat pada Tabel 4.
Berdasarkan nalai R/C rasio yang didapatkan sebesar 3,52 yang menunjukkan
bahwa usaha ternak itik petelur memberikan keuntungan bagi pemilik usaha. Nilai
R/C sebesar 3,52 artinya setiap pengeluaran biaya Rp. 1, maka pemilik usaha
ternak itik petelur akan mendapat penerimaan Rp 3,52. Sehingga, berdasarkan
perhitungan diatas dimana R/C Rasio > 1, maka usaha layak diusahakan. = 1,65
Secara Insentif [18]
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Tabel 4. Biaya R/C

No Uraian Jumlah (Rp)

1. Penerimaan (Rp) 837.090.000

2. Total Biaya (Rp) 237.834.550
R/C Ratio 3,52

Keterangan: data primer 2024

7. Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)
Analisis B/C Ratio untuk melihat keuntungan relatif suatu usaha per tahun

[14]. Berikut ini adalah hasil B/C ratio pada usaha ternak itik petelur Usaha
Sejahtera:

Penerimaan

B/C Ratio = :
Total Biaya
) 837.090.000
B/C Ratio = ——-"—r
237.834.550
= 3,52

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa nilai rata-rata B/C ratio
sebesar 3,52. Jika B/C ratio 3,52 > 1 artinya jika biaya yang dikeluarkan Rp 1.000
maka akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp 3.520. B/C Ratio Usahatani
Ternak Itik Kecamatan Tegal Brebes sebesar 2,13 dan 1,2 [19] Penerimaan yang
diperoleh lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan, maka usaha ternak
itik petelur Usaha Sejahtera mengalami keuntungan.

8. Break Event Point
Menurut [20] analisa BEP digunakan untuk melihat titik impas dari suatu

usaha yang dilakukan. Nilai BEP pada usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera
dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil BEP Produksi usaha ternak itik petelur Usaha
Sejahtera di Desa Seunebok Baru Kecamatan Manyak Payed Kabupaten Aceh
Tamiang yaitu sebesar 16.867 unit. Produksi usaha ternak itik petelur Usaha
Sejahtera sebesar 116.700 unit lebih besar dari nilai BEP produksi yang diperoleh.
Dan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil BEP harga pada usaha ternak itik
petelur Usaha Sejahtera sebesar Rp 2.037. Harga hasil ternak pada usaha ternak
itik petelur Usaha Sejahtera sebesar Rp 14.100, lebih besar dari nilai BEP harga
yang diperoleh. Nilai BEB itik mojosari dengan skala usaha 300-500 ekor sebesar
Rp. 9.176, skala usaha 501-700 ekor sebesar Rp. 8.826 dan skala usaha 701-900
ekor sebesar Rp. 10.419 [21]. Dilihat dari hasil BEP produksi dan BEP harga diatas
artinya usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera tersebut mengalami keuntungan.
Usaha dikatakan impas apabila  hasil penjualan sama dengan biaya yang
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keluarkan [22], hal ini sesuai dengan kriteria penilaian yang menyatakan bahwa
usaha layak jika produksi > BEP Produksi dan jika harga jual > BEP Harga maka
usaha tersebut layak untuk dijalankan [23] [24].

Tabel 5. Break Event Point (BEP)

Jenis Uraian Nilai
BEP Produksi/unit

Total Biaya (Rp 237.834.550

Harga Jual (Rp) 14.100
BEP Produksi 16.867 (unit)

BEP Harga

Total Biaya (Rp 237.834.550

Harga Jual (Rp) 116.700
BEP Harga 2.037 (Rp)

Keterangan: data primer 2024

9. Payback Period (PP)

Payback Period (PP) untuk mengetahui lama usaha ternak itik petelur Usaha
Sejahtera dapat mengembalikan investasi. Periode pengembalian modal untuk
investasi diusaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera adalah sebesar 0,5 tahun.
Waktu pengembalian yang cepat, maka makin baik untuk usaha yang
berhubungan dengan resiko usaha [25][26]. Payback period diperoleh dari total
biaya investasi dibagi dengan pendapatan yang diperoleh dalam satu tahun. Maka
dari itu, dilihat dari periode pengembalian modal untuk investasi usaha ternak itik
petelur Usaha Sejahtera di Desa Seunebok Baru Kecamatan Manyak Payed
Kabupaten Aceh Tamiang layak untuk dijalankan. Payback period digunakan untuk
mengukur kelayakan suatu, yang dihubungkan lama waktu pengembalian seluruh
modal investasi dari usaha [27][28].

D. SIMPULAN DAN SARAN
Usaha Sejahtera memperoleh penerimaan sebesar Rp 837.090.000/tahun.

Total biaya produksi Rp 237.834.550/tahun. Sehingga setiap tahunnya diperoleh
pendapatan dari usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera sebesar Rp
599.255.450/tahun. Nilai R/C dan B/C ratio diperoleh 3,52 sehingga dilihat dari
sisi R/C Ratio dan B/C Ratio > 1, maka usaha peternakan itik petelur Usaha
Sejahtera ini layak untuk dijalankan atau diusahakan. Dengan produksi yang lebih
besar dari BEP produksi dan harga jual yang lebih tinggi dari BEP harga, usaha
ternak itik petelur Usaha Sejahtera dapat dikatakan layak untuk dijalankan.
Payback period (PP) yang diperoleh sebesar 0,52 tahun. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa usaha ternak itik petelur Usaha Sejahtera telah mencapai

keuntungan dan layak untuk diusahakan lebih lanjut.
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